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ABSTRAK 
 

Rumah sakit adalah bagian integral dari suatu organisasi sosial dan 

kesehatan dengan fungsi menyediakan pelayanan paripurna (komprehensif), 

penyembuhan penyakit (kuratif) dan pencegahan penyakit (preventif) kepada 

masyarakat.Perkembangan penyakit saat ini juga semakin pesat, seperti gangguan 

penglihatan dan kebutaan menjadi salah satu masalah besar di Indonesia. Dengan 

kasus tersebut, maka dibutuhkan rumah sakit khusus yang dapat membantu 

pemulihan secara intensif. Pemulihan itu bukan hanya didukung dari segi fasilitas 

rumah sakit saja, akan tetapi sebuah rumah sakit juga diharuskan memiliki tingkat 

kenyamanan dengan bantuan desain arsitektur, seperti rumah sakit ini yang 

menggunakan pendekatan konsep Arsitektur minimalis, yang meliputi Safe energy, 

Forces of nature,and Healing Therapy, Sebuah bangunan yang dapat 

meminimalisir segala aspek penggunaan energi. Bangunan minimalis ini menjadi 

sebuah kekuatan visual untuk pemulihan pasien, yang bertujuan untuk memberikan 

ketenangan dan juga sebagai bangunan yang dapat merespon alam, Seperti di 

butuhkan nya unsur pengudaraan dan cahaya, agar terbentuknya kualitas antara 

hubungan ruang luar dan ruang dalam pada bangunan, Penggunaan energi alam 

yang masuk kedalam bangunan bermanfaat juga sebagai healing therapy, agar 

pasien dapat menikmati ruang yang alami untuk proses pemulihan pasien. 
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ABSTRACT 
 

 The hospital is an integral part of a social and health organization with 

the function of providing plenary services (comprehensive), healing of the disease 

(curative) and prevention of disease (preventive) to the community. The 

development of the disease is now also increasingly rapid, such as visual 

impairment and blindness to be one big problem in Indonesia. In this case, a special 

hospital is needed that can help with intensive recovery. Recovery is not only 

supported in terms of hospital facilities, but a hospital is also required to have a 

level of comfort with the help of architectural design, such as this hospital that uses 

a minimalist Architectural concept approach, which includes Safe energy, Forces 

of nature, and Healing Therapy , A building that can minimize all aspects of energy 

us. A building that can minimize all aspects of energy use. This minimalist building 

becomes a visual power for patient recovery, which aims to provide calm and also 

as a building that can respond to nature. As needed in the natural airing and natural 

lighting elements, in order to establish the quality between the relationship between 

the outer space and the interior space in the building, the use of natural energy that 

enters the building is also useful as a healing treatment, so that patients can enjoy 

the natural space for the patient's recovery process. 
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